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Masyarakat di desa Selotumpeng, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen 
sebagian besar memanfaatkan pohon kelapa untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sebagian besar masyarakat tersebut mengambil air nira yang dihasilkan 
dari proses pengauapan nira yang berasal dari bunga pohon kelapa tersebut. Air 
nira yang telah diambil akan diolah menjadi gula jawa atau gula merah sehingga 
memiliki nilai jual di pasaraan. 
Air nira akan diambil oleh seorang laki-laki yang disebut penderes. Untuk 
mengambil air nira tersebut memerlukan kemampuan khusus untuk memanjat 
karena pohon kelapa tidak mempunyai batang dan pohonya juga relatif tinggi. 
Oleh karena itu, pekerjaan seorang penderes ini mempunyai resiko yang sangat 
tinggi terhadap keselamatannya. Kemudian setelah air nira diambil dilanjutkan 
dengan proses pemasakan yang umunya dilakukan oleh kaum perempuan. Proses 
pemasakan air nira menjadi gula padat atau gula jawa memerlukan waktu yang 
sangat lama, yaitu sekitar lima jam. Setelah menjadi gula jawa atau gula padat 
barulah produk dapat dijual di pasaran. Namun, dengan proses yang sangat lama 
dan mempunyai resiko yang tinggi, nilai jual gula jawa tersebut tidak sebanding 
dengan hal yang dilakukan. Nilai jual gula jawa di desa Selotumpeng masih 
sangat rendah sehingga hanya pas-pasan saja jika untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat.  
Oleh karena itu, diperlukan modifikasi produk gula jawa dengan 
mengubahnya menjadi gula serbuk yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Kegiatan 
ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatannya 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak. Hasil produksi dari 
kegiatan ini adalah beruba gula serbuk yang dikemas dengan plastik sehingga 
dalam penggunaannya lebih mudah. Hasil produksi gula serbuk ini juga 
diaharapkan dapat mengganti penggunaan gula pasir, misalnya pada bumbu 
makanan, pembuatan minuman, pembuatan kue, pembuatan es krim, dan lain 
sebagainya. Hasil produksi gula serbuk ini juga dapat dimodivikasi dengan 
menambahkan jahe, temulawak, kencur, dan bahan tradisional lainnya agar 
mempunyai cita rasa yang berbeda dan khasiat untuk menjaga kesehatan tubuh. 
Pada kegiatan ini akan bekerja sama dengan masyarakat di desa 
Selotumpeng yang didominasi oleh kaum perempuan. Dalam kegiatan ini akan 
bekerja sama dengan kelompok tahlilan di salah satu dusun di desa Selotumpeng, 
yaitu dusun Pregolan. Dengan danya kerja sama dengan organisasi tahlilan ini 
diharapkan dapat mempermudah dalam mengumpulkan masyarakat sehingga 










Indonesia berbentuk negara kepulauan menjadikan wilayahnya dikelilingi 
oleh lautan yang luas. Di suatu wilayah di Indonesia mempunyai suatu potensi 
alam yang dapat digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya, 
termasuk juga wilayah di sekitar garis pantai. Di wilayah sekitar garis pantai 
mempunyai potensi untuk mengembangkan pohon kelapa. Pohon kelapa 
merupakan tanaman yang dapat berguna semua dari akar sampai pucuknya. Tak 
terkecuali juga air nira yang dihasilkan oleh pohon tersebut.  
Air nira yang dihasilkan oleh pohon kelapa dapat diolah menjadi gula jawa 
atau gula merah. Air nira yaitu cairan yang dikeluarkan dari bunga pohon dari 
keluarga palma, seperti kelapa. Nira tersebut dihasilkan dari proses penguapan 
dari nira pohon kelapa. Gula jawa yang dihasilkan oleh masyarakat di desa 
Selotumpeng, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen masih dalam bentuk padat 
yang berbentuk setengah lingkaran yang dicetak dengan menggunakan tempurung 
kelapa (bathok:jawa). Kurangnya modifikasi produk dari gula jawa membuat nilai 
jual gula jawa di kecamatan dan bahkan di kabupaten manjadi sangat murah. 
Padahal jika dilihat dari proses pengambilan air nira dan proses pemakasannya 
sangat susah dan memerlukan waktu yang cukup lama.  
Desa Selotumpeng, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen merupakan 
wilayah yang terletak di ujung timur kabupaten Kebumen. Desa ini terletak di 
dekat garis pantai sehingga di wilayah ini banyak tumbuh tanaman kelapa. Pohon 
kelapa biasanya tumbuh di sekitar rumah maupun di pekarangan yang masih 
kosong. Oleh karena banyaknya pohon kelapa yang ada maka masyarakat di desa 
Selotumpeng sebagian besar memanfaatkan pohon kelapa tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya.  
Masyarakat di desa Selotumpeng, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen 
merupakan wilayah yang dapat dikatakan terpelosok dan jauh dari kehidupan 
perkotaan. Oleh karena itu, sistem gotong royong dan rasa memiliki satu sama 
lain masih sangat dijunjung dalam masyarakat desa tersebut.  Oleh karena berada 
di dalam desa yang jauh dari perkotaan, kondisi ekonomi di masyarakat desa 
Selotumpeng juga masih termasuk rendah. Hal ini terjadi karena masyarakat di 
desa tersebut hanya mengandalkan potensi alam yang tersedia dan mengolahnya 
dengan cara yang masih sangat sederhana. Sebagian besar masyarakat di desa 
Selotumpeng hanya mengandalkan pohon kelapa dan tanah pertanian untuk 






Dengan potensi alam yang ada di desa Selotumpeng dapat dikembangkan 
dan dimodifikasi produk olahan gula jawa, salah satunya dengan mengubah gula 
jawa yang berbentuk padat menjadi gula serbuk. Modifikasi gula jawa yang 
semula berbentuk padat kemudian diubah menjadi serbuk masih jarang kita 
temukan. Dengan modifikasi ini, nilai jual gula dalam bentuk serbuk lebih tinggi 
daripada nilai jual gula jawa dalam bentuk padat. Gula serbuk yang dikemas 
dalam kantong plastik akan dapat memudahkan dalam penggunaannya.  Selain itu, 
gula serbuk ini juga diharapkan dapat menggantikan peran gula tebu dalam 
pemakaiannya di minuman, makanan, dll.  
Kemudian dengan kondisi masyarakat yang berpendapatan sangat minim 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan nilai jual gula jawa sehingga pendapatan masyarakat menjadi naik. 
Dengan kondisi masyarakat yang masih menjujung gotong royong dan kerja sama 
yang tinggi diharapkan kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dengan bekerja 
sama dengan pengurus desa setempat. Kegiatan ini akan bekerjasama dengan 
produsen terbesar di di desa Selotumpeng dan juga bekerja sama dengan 
organisasi ibu-ibu tahlilan dalam proses sosialisasi. 
 
BAB 2 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Desa Selotumpeng, Kecamatan Mirit, Kabupten Kebumen merupakan 
salah satu  wilayah yang memiliki potensi alam, yaitu dengan pohon kelapanya. 
Pohon kelapa banyak ditemui di sekitar pelataran rumah dan juga pekarangan-
pekarangan yang masih kosong. Pemanfaatan pohon kelapa paling banyak yaitu 
dengan mengambil air niranya dan kemudian mengolahnya menjadi gula jawa. 
Hal itu dianggap lebih menguntungkan karena air nira dapat diambil pada pagi 
dan sore hari, sedangkan jika diambil kelapa muda atau kelapa yang sudah tua 
hanya dapat diambil buahnya sekali dalam sebulan saja.  
Sebagian besar masyarakat di desa Selotumpeng memang mengandalkan 
pembuatan gula jawa untuk menmenhui kebutuhan hidupnya. Dalam sehari 
seorang penderes yang umumnya dilakukan oleh laki-laki akan memanjat dan 
mengambil air nira pada pagi dan sore hari. Hal itu mempunyai resiko yang sangat 
tinggi karena diperlukan kemampuan khusus untuk memanjat pohon kelapa yang 
sangat tinggi itu. Kemudian setelah air nira didapatkan, air nira tersebut akan 
diolah dengan dimasak diatas tungku. Pekerjaan ini pada umumnya dilakukan 






sangat lama sekitar 5 jam lebih karena harus menunggu air nira tersebut menjadi 
mengental sehingga dapat dicetak menjadi padat.  
Dengan proses yang begitu sulit dan memerlukan waktu yang sangat lama, 
nilai jual gula jawa di desa tersebut dapat dikatakan  masih rendah. Nilai jual gula 
jawa di desa Selotumpeng dan bahkan hingga kecamatan tidak sebanding dengan 
usaha yang dilakukan untuk mengambil dan  mengolah air nira menjadi gula jawa 
yang berbentuk padat. Padahal, pemanfaatan air nira menjadi gula jawa menjadi 
andalan masyarakat di desa Selotumpeng untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya.  
Dengan adanya modifikasi gula jawa diubah menjadi gula serbuk, 
diharapkan kegiatan ini dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan 
pendapatannya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan 
tidak hanya berkembang dalam usaha rumah tangga saja numun juga sebagai 
usaha produksi yang lebih besar sehingga dapat juga mengatasi jumlah 





Dalam pelaksanaan kegiatan ini akan bekerjasama dengan masyarakat 
yang ada di desa Selotumpeng, terutama kaum perempuan karena sebagian besar 
yang mengolah air nira menjadi gula jawa adalah kaum perempuan. Namun dalam 
hal ini tidak menuntut kemungkinan untuk kaum pria juga. Metode pelaksanaan 
dalam kegiatan ini diawali dengan sosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan 
bekerja sama dengan perangkat desa setempat. Dengan izin yang diberikan oleh 
perangkat desa setenpat kegiatan ini akan berjalan dengan lancar dan mendapat 
dukungan yang banyak. Selain itu, kegiatan ini juga bekerja sama dengan 
organisasi kumpulan ibu-iby tahlilan sehingga lebih mudah untuk mengumpulkan 
ibu-ibu tersebut dalam satu tempat dan waktu yang bersamaan. 
Sosialisasi terssebut pertama kali membahas mengenai maksud 
diadakannya kegiatan ini, yaitu membantu masyarakat dalam mengatasi 
permasalahan yang dalam hal ini adalah menemukan cara agar dapat 
meningkatkan nilai jual gula jawa dengan memodifikasinya menjadi gula serbuk. 
Kemudian menjelaskan bagaimana cara atau proses untuk mengubah gula jawa 
menjadi gula serbuk. Cara ini memang ebih sulit daripada membuat gula jawa 
menjadi bentuk padat karena masih menggunakan cara tradisional. Dalam 






diperlukan cara tertentu untuk menjelaskan kepada masyarakat yang hidup jauh 
dari daerah perkotaan. Tahapan-tahapan dalam membuat gula serbuk adalah 
sebagai berikut.  
1. Menyiapkan bahan baku. Bahan baku utama dalam pembuatan gula 
serbuk adalah gula jawa atau gula kelapa yang masih dalam bentuk  
padat. Kemudian gula jawa yang masih dalam bentuk padat tersebut 
diiris halus agar memudahkan dalam pelarutan. Bahan baku akan 
didapatkan dengan bekerjasa dengan mitra usaha, yaitu produsen gula 
jawa yang ada di desa Selotumpeng. 
2. Kemudian bahan baku tersebut dimasukkan ke dalam panci blirik yang 
berisi air dan diberi bahan tambahan berupa Natrium bikarbonat 
(NaHCO). Aduklah bahan baku dan bahan tambahan tersebut hingga 
tercampur rata. 
3. Bahan baku dan bahan tambahan yang telah dituang dalam panci blirik 
tersebut kemudian dipanaskan dengan suhu pemanasan dalam suhu 
110(±6)ºC.  
4. Pemasakan dianggap selesai apabila tetesan larutan gula kelapa yang 
semula berbentuk cair berubah menjadi dalam bentuk gumpalan atau 
serabut gula. 
5. Bahan yang berada di dalam panci tersebut kemudian ditambahkan 
gula sikrosa dan diaduk terus secara perlahan-lahan dalam waktu 
sekitar 10 menit. 
6. Pengadukan diulangi dengan cepat memakai pengaduk kayu untuk 
memperoleh butiran-butiran Kristal. 
7. Setelah itu tahapan yang dilakukan adalah dengan mengeringkan 
bahan tersebut dengan pengering cabinet dengan suhu 45° C selama ± 
1 jam. 
8. Kemudian lakukanlah pengayakan 20 mesh untuk memperoleh Kristal 
yang seragam. 
9. Setelah dalam bentuk kristal atau serbuk kemudian dikemas dalam 
kantong plastik agar lebih mudah dalam penggunannya.  
 
Selain dalam bentuk yang original atau tidak ada tambahan lain, ada juga 
variasi rasa yang dapat ditambahkan dengan bahan-bahan tradisional seperti jahe, 
kencur, temulawak atau bahan lain. Dengan penambahan bahan-bahan tradisional 
yang berasal dari alam, maka akan bertambah khasiat pula gula serbuk tersebut. 
Jadi, selain untuk konsumsi sehari-hari gula serbuk ini juga akan meningkatkan 










BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1  Anggaran Biaya 
Tabel 4. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan  2.276.000 
2 Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan 
kebutuhan  
6.525.000 
3 Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan 
apa  
390.000 
4 Lain-lain: administrasi, publikasi,seminar, 




























Bulan ke 1 Bulan ke 2 Bulan ke 3 

























            
5 Penyusunan 
laporan 
            
6 Pengiriman 
laporan 














Lampiran 1. Potensi Biodata Ketua dan anggota 
A. Biodata Ketua Pelaksana 
1. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Dewi Setyowati 
2 Jenis Kelamin P 
3 Program Studi Sastra Indonesia 
4 NIM C0213018 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 19 September 1995 
6 E-mail Dewisetyowati1995@gmail.com 
7 Nomor Telpon/HP 085712702820 
 
2. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN 1 
Selotumpeng  
SMP Negeri 2 
Mirit 
SMA Negeri 1 
Prembun 
Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 




Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
 
4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian. 
 
Surakarta, 30 September 2015 
Pengususul 
 






B. Biodata Anggota 1 
1. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Mawarning Stiara 
2 Jenis Kelamin P 
3 Program Studi PPKn 
4 NIM K6413042 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 23 September 1994 
6 E-mail mawarningstiara@gmail.com 
7 Nomor Telpon/HP 085641048533 
 
2. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Negeri 1 
Padureso 




Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 




Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
 
4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 




1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidakse suaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian. 
 













Biodata Anggota 2 
1. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Nazza Wahidurahman 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi PGSD 
4 NIM K7114119 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 12 Juli 1995 
6 E-mail nazzawahidurahman@gmai.com 
7 Nomor Telpon/HP 085878715543 
 
2. Riwayat Pendidikan  
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Negeri 
Kaligubug 
SMP Negeri 1 
Prembun 
SMA Negeri 1  
Prembun 
Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 




Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
 
4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian. 
 













Biodata dosen Pembimbing 
1. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap  Dra. Hesti Widyastuty, M. Hum 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. Jabatan Fungsional  
4. NIP 195504091983032001 
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9. Kantor/Unit Kerja Jurusan Sastra Indonesia FIB UNS 
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11. Telepon/Faks/E-mail  
13. Mata kuliah yang 
diampu 
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2. Bahasa Jurnalistik 
3. Leksikologi 
4. Etnolinguistik 
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1. Riwayat Pendidikan 
Program: S1 S2 S3 
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2. Pengalaman Penelitian 
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Kajian tentang Strategi 
Ketahanan Pangan yang 
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No Judul Jabatan Tahun Sumber 
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Anggota 2015 DIPA Nasional 
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Masuknya 
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4 Cerita Tradisi Lisan 
untuk Pengajaran 
Bahasa Indonesia bagi 
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(ATMA) Universiti 
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Ilmiah Bahasa dan 
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2010 di Universitas 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian. 
 
       
      Surakarta, 30 September 2015 
      Pembimbing, 
 
 
       
      (Dra. Hesti Widyastuti, M.Hum.) 























Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 







Panci blirik Digunakan untuk 
menampung 
larutan gula jawa 
dan air 
8 22.000 176.000 
Mixer Untuk mengaduk 
gula merah dengan 
air agar tercampur 
rata 
3 200.000  600.000 
Isi gas elpigi Untuk memasak 
atau memanaskan 
oven 









3 400.000 1.200.000 
SUB TOTAL 2.276.000 
 







Gula cetak Sebagai bahan 
dasar 






300 gr 3000 900.000 
Gula sukrosa Sebagai bahan 
tambahan 




- - - 

































3 30.000 90.000 
SUB TOTAL 390.000 
 
4. Lain-Lain 





1. Sosialisasi dengan Masyarakat 75 orang 5000 375.000 
2. Pembuatan laporan    
 Kertas 1 rim 50.000 50.000 
 Tinta 2 
botol/pack 
60.000 120.000 
 Penjilidan 5 5.000 25.000 
 Log book 2 13.000 26.000 
 Alat Tulis 4 5.000 20.000 
 CD dan tempat DCD 4 5.000 20.000 
SUB TOTAL 636.000 

















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

































































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti 
 
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
Jl. Ir. Sutami No.36 A Surakarta Telp. 0271 646994 
 
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Dewi Setyowati  
NIM   : C0213018 
Program Studi  : Sastra Indonesia 
Fakultas  : Ilmu Budaya 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan Judul 
“ModifikasiGula Jawa Menjadi Gula Serbuk untuk Meningkatkan Nilai 
Ekonomi Gula Jawa di Desa Selotumpeng, Kecamatan Mirit, Kabupaten 
Kebumen yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan 
belum pernahdibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikanseluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
Surakarta, 30 September 2015  
 
Mengetahui, 
Wakil Rektor  




Prof. Dr. Ir. Darsono., M.Si. 
NIP. 196606111991031002 






      Dewi Setyowati 







Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
 
 
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA  
DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN 
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
Yang bertandatangan di bawah ini, 
Nama    : Rumi 
Pimpinan Mitra Usaha : Produsen Gula Jawa  :  
Bidang Usaha   : Ekonomi 
Alamat   : Selotumpeng, RT 01 RW 02, Mirit, Kebumen 
 
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan 
Program Kreativitas Mahasiswa Modifikasi Gula Jawa menjadi Gula Serbuk 
 
Nama Ketua Tim Pengusul : Dewi Setyowati 
Nomor Induk Mahasiswa  : C0213018 
Program Studi   : Sastra Indonesia 
Nama Dosen Pembimbimbing: Dra. Hesti Widyastuti, M.Hum. 
Perguruan Tinggi  : Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra 
Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan 
ikatan usaha dalam wujud apapun juga. 
 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung 





Kebumen, 30 September 2015 

























   Gb. Denah Desa Selotumpeng 
 
 
  Keterangan:  
   Lokasi mitra kerja 
   Balai Desa Selotumpeng 




     
    
      
      Ke desa Wergonayan 
 
 
Ke desa Lempupurwo 
